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MOTTO

Hati yang gembira adalah obat yang manjur, tetapi semangat yang patah
mengeringkan tulang

(Amsal 17 : 22)

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan
bertekunlah dalam doa

(Roma12:12)

la membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan ia memberikan
kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami
pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir.

( Pengkhotbah 3:11)

“Apapun yang saya miliki, di mana pun saya berada, saya dapat melewati
apa pun di dalam Tuhan yang menjadikan saya siapa saya *’
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